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MOTTO 

 

“Fortis, Fortuna, Adiuvat.” 

(Keberuntungan Bersama Para Pemberani) 

-John Wick- 

 

“Don't listen to the person who has the answers; listen to the person who has the questions." 

(Jangan dengarkan orang yang punya jawaban, dengarkan orang yang punya pertanyaan) 

-Albert Einstein- 

 

"Ilmu pengetahuan adalah kehidupan pikiran." 

-Abu Bakar Ash-Shidiq- 
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ABSTRAK 



xviii 

 

DIMAS NUR WAKHID, NIM. 1661100003. Jurusan Psikologi, Fakultas 

Psikologi, Universitas Widya Dharma Klaten. Skripsi: Makna Fanatisme pada 

Supporter Klub Sepak Bola Persis Solo.  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna fanatisme yang ada pada supporter 

klub sepak bola Persis Solo. Populasi pada penelitian ini adalah anggota Pasoepati. Subjek 

yang dijadikan sampel adalah tiga orang anggota supporter klub Persis Solo atau juga disebut 

anggota Pasoepati. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Adapun 

rumusan masalah yang diajukan adalah bagaimanakah supporter klub Persis Solo memaknai 

fanatisme dan bagaimana fanatisme itu ada pada diri Pasoepati. 

 

Peneliti mendapatkan data yang diperoleh dengan beberapa riset dan juga wawancara 

langsung kepada narasumber yang dirasa penulis cocok, sehingga diperoleh data yang 

valid.Wawancara dilaukan oleh penulis secara intensif kepada narasumber. Karena 

narasumber adalah benar-benar supporter yang fanatik, data yang diperoleh pun cukup 

benyak dan beragam.Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisa menggunakan metode-

metode dan teori-teori yang ada. Data yang awalnya banyak kemudian direduksi. 

 

Pada proses rerduksi inilah data kemudian dikelompokkan ke dalam beberapa tema 

besar di mana akan membantu penulis dalam mengetahui makna fanatisme pada supporter 

klub sepak bola Persis Solo. Pengelompokkan data menurut tema juga dilakukan agar hasil 

yang diperoleh bisa maksimal dan mengerucut pada satu kesimpulan. Sehingga, dapat 

menjawab permasalahan yang sudah disebutkan pada rumusan masalah dan tujuan dari 

penulisan ini dapat tercapai. 

 

Kata Kunci : Fanatisme, Supporter Sepak Bola, Persis Solo, Pasoepati 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sepak bola adalah salah satu olah raga paling populer di Indonesia. Hal 

tersebut bisa dilihat secara kasat mata dalam berbagai pertandingan sepak bola. 

Baik itu liga yang berskala besar atau bisa dikatakan profesional, ataupun hanya 

turnamen dalam skala kecil antar daerah, bahkan mungkin tarkam atau turnamen 

antar kampung. Semuanya hampir selalu menarik perhatian dari berbagai 

kalangan masyarakat untuk menyaksikannya baik secara langsung ataupun lewat 

layar kaca televisi. Apalagi untuk turnamen besar seperti Liga Inggris ataupun 

turnamen besar lain, hak siarnya bisa sangat tinggi karena antusiasme dari 

penontonnya. 

Menurut tradisi sepak bola di seluruh dunia, bahkan di Indonesia, sebuah 

klub sepak bola biasanya memiliki kelompok pendukung atau suporter yang 

fanatik terhadap suatu klub sepak bola. Supporter menunjukkan fanatisme dengan 

hadir di stadion atau lapangan dan mendukung kesebelasan idolanya saat 

bertanding. Mereka menunjukkan rasa cinta terhadap klub yang didukungnya 

layaknya seorang laki-laki merasakan rasa cinta terhadap perempuan atau 

sebaliknya, tanpa memedulikan berbagai kemungkinan patah hati yang menunggu 

di ujung jalan (Hornby, 1992). Mereka seolah-olah tidak peduli apabila klub 

kesayangannya mengalami kekalahan. 
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Supporter diartikan sebagai seseorang yang menggemari sesuatu dengan 

sangat antusias (Coddington, 1997). Objek antusiasme dari suporter ini bisa 

bermacam- macam, seperti tokoh politik, selebriti, grup musik, atau pun klub-klub 

olahraga. Kata supporter berasal dari kata “to support” dengan akhiran “er” yang 

memiliki arti memberi dukungan atau support dengan berlandaskan cinta dan 

bentuk fanatisme tertentu. 

Supporter terkadang menggunakan emosi dibandingkan dengan pemikiran 

yang rasional dalam mendukung suatu objek yang digemarinya saat mereka 

memberi dukungan. Mereka seolah-olah merasakan adanya keterikatan emosi 

yang sangat kuat sehingga memunculkan suatu anggapan bahwa kesuksesan dan 

kegagalan yang diraih oleh idola adalah kesuksesan dan kegagalan para 

supporternya. Perilaku supporter dalam mendukung idolanya terlihat jelas ketika 

mereka mendukung secara langsung di stadion ataupun di tempat-tempat seperti 

kafe, bar, dan lain-lain. 

Supporter menunjukkan perasaan cintanya dengan berbagai cara seperti 

membentangkan bendera bergambar klub favoritnya, membentangkan syal-syal 

dan spanduk bertuliskan kata-kata penyemangat, atau yang paling ekstrim 

mengeluarkan ucapan-ucapan yang menghina ataupun mengejek kesebelasan lain 

serta membawa flare yang digunakan untuk membuat suasana makin meriah. 

Mereka melakukan itu semua karena adanya emosi yang terkait antara supporter 

dengan klub kesayangannya. Ketika seseorang menjadi supporter suatu klub 

mereka seperti menanda tangani selembar surat kontrak yang berisi bahwa segala 

bentuk emosi yang menyertainya ditanggung sendiri (Siahaan, 2014). 
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Di Indonesia, sepak bola adalah olahraga yang bisa dikatakan nomor satu 

bagi para penduduknya. Hal ini berawal dari kesebelasan Timnas Indonesia yang 

memiliki prestasi bagus di kisaran tahun 1970an. Prestasi ini membuat para klub-

klub di belahan Eropa bersedia meluangkan waktu untuk sekedar hadir dan 

melakukan pertandingan persahabatan dengan kesebelasan Timnas Indonesia. 

Peningkatan jumlah fans di seluruh dunia berakibat dengan kenaikan 

jumlah komunitas supporter klub sepak bola. Di Indonesia muncul banyak sekali 

komunitas-komunitas pecinta klub-klub sepak bola. Banyak sekali suporter di 

Indonesia dengan klub-klub yang dicintainya masing-masing. Katakan saja klub 

sepak bola asal surabaya yang memiliki suporter benama Bonek, klub Persib 

Bandung yang memiliki supporter Viking, Persija Jakarta yang memiliki The Jak 

Mania, dan Persis yang Solo mempunyai supporter fanatik bernama Pasoepati. 

Persis Solo adalah klub yang sudah berdiri pada tanggal 8 November 1923 

di Kota Surakarta. Persis Solo didirikan oleh orang bernama Sastrosaksono 

dengan nama awal Vorstenlandsche Voetbal Bond (VVB). Sedangkan Pasoepati 

awalnya merupakan suporter dari klub Pelita Jaya yang bermarkas di Staion 

Manahan pada tahun 2000. Pasoepati sendiri merupakan akronim dari kata 

Pasukan Soeporter Pelita Sejati. Sinergi Pelita dan Pasoepati pada saat itu menjadi 

sebuah gairah baru yang mempersatukan publik sepak bola Solo dan sekitarnya. 

Pasoepati adalah hasil akar budi seorang praktisi periklanan Solo bernama 

Mayor Haristanto. Ia mengambil sebuah prakarsa ketika tidak ada sama sekali 

warga Solo yang berani emput bola guna membangun organisasi suporter ketika 

publik sepak bola Solo terserang euforia saat hadir tim elit Liga Indonesia di Solo. 
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Karena Stadion Manahan menjadi markas dari Persis Solo, Pasoepati kemudian 

menjadi suporter fanatik dari Persis Solo yang merupakan tim sepak bola asli dari 

kota Solo. Sekarang, tak ada lagi yang meragukan loyalitas dan totalitas dari 

kelompok Pasoepati ini terhadap kecintaan mereka pada sepak bola dan Persis 

Solo. (Pasoepati.net) 

Komunitas-komunitas suporter menjadi penyambung antara fans dan klub 

kesayangannya. Tidak jarang komunitas-komunitas tersebut berusaha 

mendekatkan diri terhadap klub idolanya. Kegiatan mendukung klub sepak bola 

tersebut menimbulkan rasa loyalitas tanpa batas pada fans terhadap idolanya 

(Siahaan, 2014). Tidak jarang rasa loyalitas tersebut mempengaruhi beberapa 

aspek seperti ekonomi, sosial, dan emosi. 

Seluruh klub sepak bola di dunia memiliki rival atau klub lain yang 

dianggap sebagai pengganggu dari keeksistensian mereka di persepak bolaan. 

Sebutan rival tersebut dikarenakan ada dua tim atau lebih yang berasal dari kota 

yang sama. Chelsea menganggap Arsenal sebagai rival karena keduanya berasal 

dari London. Manchester United menganggap Manchester City rival karena alasan 

yang sama. Real Madrid menganggap Barcelona sebagai rival dikarenakan efek 

sosial politik. Orang-orang yang tinggal di kawasan Barcelona (Catalonia) 

dianggap sebagai pembangkang pemerintahan kerajaan Spanyol. Begitu pula 

dengan Persis Solo yang juga mempunyai rival. Salah satu rival dari Persis Solo 

adalah PSIM Mataram Yogyakarta. PSIM dan Persis Solo menjadi rival karena 

keduanya berasal dari teritorial yang sama, yakni teritorial Kerajaan Mataram. 

Selain itu, Persis Solo juga dikenal sebagai rival dari PSS Sleman. Bahkan 
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keduanya juga pernah terlibat tawuran. Hal ini tentunya diakibatkan karena 

fanatisme dari masing-masing kubu. 

Kennedy (2014) dalam sepak bola seribu tafsir mengatakan bahwa ketika 

sepak bola sudah mengenal supporter, maka konflik jelas tak hanya melibatkan 22 

pemain yang berada di lapangan, tetapi merambat kepada kedua belah pihak yang 

mengidentifikasikan dirinya sebagai basis pendukung. Secara umum, konflik 

supporter dapat dimaknai sebagai proses aktualisasi diri yang acapkali 

diterjemahkan dengan sikap saling ejek, saling adu yel-yel, atau teror yang 

ditujukan untuk pemain lawan. 

Namun, tak semua kekerasan tersebut dilandasi oleh fanatisme semata. 

Tak sedikit para pelaku tawuran antar supporter bukanlah supporter fanatik, ada 

juga yang hanya ikut-ikutan tawuran hanya karena ingin menciptakan kegaduhan. 

Kekerasan dalam sepak bola kemudian bertransformasi setelah dunia memasuki 

era digital. Kendati konflik antar supporter terus terjadi di dunia nyata, tetapi 

dosisnya jauh lebih besar terjadi pada ranah virtual. Sebagai contoh, apabila kita 

melihat kolom komentar dalam berita online yang memuat klub besar sepak bola 

Real Madrid dan Barcelona anda akan menemukan puluhan hingga ratusan 

kalimat ejekan antar supporter. 

Pasoepati pernah membuat keributan di Prambanan, Klaten, Sabtu 

(21/4/2012) malam (Solopos, 2012). Informasi menyebutkan, Setelah Persis Solo 

menelan kekalahan 2-0 dari PSS Sleman, rombongan Pasoepati kembali ke Solo 

dengan perasaan kecewa. Sebagian yang menggunakan sepeda motor membuat 

ulah dengan merusak sejumlah rambu lalu lintas dan baliho pertokoan dan 
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warung. Setelah kejadian itu, toko-toko dan warung makan di Prambanan 

langsung ditutup. Pemilik warung dan toko itu takut kalau tempat usahanya 

dirusak. 

Bentuk fanatisme seperti ini disebabkan manusia merupakan makhluk 

yang dikuasai oleh dorongan-dorongan irasional dan destruktif yang saling 

mengiri dan membenci sehingga mudah menjadi kasar, jahat, dan buas. Dorongan 

tersebut lahir secara instingtif dan stimulus. Itulah mengapa manusia disebut 

sebagai homo homini lupus yaitu manusia sebagai serigala bagi yang lain dan 

kerap melahirkan peperangan antar kolektivitas (Kennedy, 2014). 

Namun, tak semua supporter klub sepak bola adalah fanatik. Ada pula 

beberapa supporter yang hanya sekedar menyukai sebuah klub saja tanpa 

memiliki fanatisme yang berlebihan. Bedanya, supporter yang fanatik umumnya 

akan melakukan beberapa hal yang telah diuraikan penulis di atas, sedangkan 

yang tidak fanatik, tentu tidak akan melakukan semuanya dan hanya beberapa 

saja. 

Dalam kehidupan sosial, seringkali seorang supporter yang fanatik 

mendapatkan respon negatif dari lingkungannya. Pengkategorisasian ini muncul 

disebabkan fanatisme cenderung mengarah ke perilaku kekerasan. Banyak 

anggapan bahwa perilaku supporter fanatik klub sepak bola Eropa adalah orang-

orang yang hanya membuang-buang waktunya saja. Dukungan yang diberikan 

seakan-akan percuma karena mereka tidak  memiliki hubungan secara langsung 

terhadap klub yang didukungnya. Akan tetapi, begitulah sepak bola sebagai candu 
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yang membuat supporternya pun tak akan pernah mau untuk pergi ke rehab 

(Siahaan, 2014). 

Sepak bola adalah olahraga yang identik dengan kaum laki-laki. Hal ini 

disebabkan kompetisi sepak bola laki-laki lebih memiliki porsi pemberitaan yang 

besar oleh media. Sepak bola yang dimainkan oleh laki-laki lebih mencerminkan 

kekuatan maskulinitas yang ditunjukkan di atas lapangan. Oleh karena itu 

penelitian ini menggunakan subjek laki-laki berusia dewasa awal yang merupakan 

supporter klub sepak bola Persis Solo. 

Dalam penelitian sebelumnya (Pertiwi, 2013) menunjukkan bahwa bentuk 

fanatisme terhadap idola akan menimbulkan konformitas yang membuat 

seseorang memiliki keinginan untuk disukai dan diakui. Fanatisme terjadi karena 

individu tersebut menciptakan suatu keyakinan dan pemahaman berupa kesetiaan, 

pengabdian, kecintaan, dan sebagainya. Dalam penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa fanatisme suatu supporter adalah upaya untuk menunjukkan eksistensi diri 

sekaligus membentuk identitas sebagai supporter di lingkungan sosial. 

Upaya tersebut dilakukan dengan sadar dan sukarela oleh supporter 

tersebut untuk menunjukkan kecintaannya terhadap suatu objek yang dicintainya. 

Berbagai cara pun dilakukan. Tidak jarang upaya tersebut juga terbentur dengan 

norma atau kultur yang ada di masyarakat tempat supporter tersebut tinggal. 

Penelitian ini dilakukan untuk menggali bagaimana wujud kecintaan 

supporter Pasoepati terhadap klub Persis Solo serta usaha apa saja yang sering 

dilakukan untuk mendukung klub kesayangan mereka. Ketika meneliti wujud 

kecintaan mereka, maka akan ditemukan makna fanatisme yang terdapat di 
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dalamnya. Penelitian ini dilakukan karena perkembangan sepak bola semakin 

pesat dan tidak hanya sebatas olahraga tendang menendang bola semata. Emosi, 

harga diri, dan eksistensi menjadi bukti bahwa sepak bola dapat menembus 

lapisan kehidupan. Berdirinya komunitas-komunitas pecinta klub sepak bola 

Indonesia menjadi bukti bahwa sepak bola adalah olahraga yang sangat mudah 

diterima di negeri ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah yang 

dapat penulis sampaikan dalam penelitian ini adalah:  

1. Apa makna fanatisme bagi para supporter klub sepak bola di Indonesia? 

dengan sampel supporter klub sepak bola Persis Solo. 

2. Bagaimakah fanatisme dapat berkembang dalam diri supporter Indonesia? 

dengan sampel supporter klub sepak bola Persis Solo. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui makna fanatisme supporter klub sepak bola Persis Solo terhadap 

klub idolanya. 

2. Mengetahui bagaimana fanatisme berkembang di dalam diri supporter sepak 

bola klub Persis Solo. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian dapat memberikan sumbangan dan masukan yang 

baik bagi para pembaca dan peneliti sendiri. Manfaat penelitian ini yatu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran mengenai perilaku fanatisme 

supporter klub sepak bola Indonesia serta dapat menambah pengetahuan 

dalam ilmu psikologi sosial dan masalah- masalah sosial mengenai perilaku 

seorang fans terhadap idolanya. 

2. Manfaat Praktis 

Bagi individu maupun komunitas yang terkait, penelitian ini diharapkan 

mampu membantu mereka menyadari tentang makna yang mereka berikan 

atas tindakan mereka dalam menggemari suatu klub sepak bola sehingga dapat 

memahami bentuk-bentuk tindakan mereka dalam menggemari objek tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa supporter Persis Solo 

menunjukkan fanatisme mereka untuk memenuhi kebutuhan dirinya sebagai 

seorang supporter. Wujud dari fanatisme mereka adalah sebagai upaya untuk 

memenuhi kebutuhan afeksi dan emosi akan kesebelasan favorit mereka. 

Supporter klub sepak bola melakukan apa pun untuk menjunjukkan fanatisme 

mereka. 

Klub sepak bola memiliki berbagai karakteristik tertentu baik itu cara 

bermain, prestasi yang diperoleh ataupun para pemain yang dapat memberikan 

kesan mendalam bagi supporter.  Fanatisme yang dimiliki merupakan wujud dari 

pembentukan identitas, serta keinginan menjalin relasi dengan supporter lain. 

Namun fanatisme dapat menimbulkan tekanan sosial yang berasal dari 

lingkungan mereka. Hal ini dikarenakan klub idola mereka yang mendapatkan 

hasil yang tidak memuaskan. Mereka menganggap kehidupan sepak bola selalu 

bersifat dinamis. Tim yang selalu berada di peringkat paling atas bisa saja 

menjadi tim yang berada di bawah begitupun sebaliknya. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian ini adalah proses pengambilan data hanya 

terfokus menggunakan metode wawancara dan kurang menyertai metode lain 

seperti observasi. Observasi partisipan dapat dilakukan untuk mengetahui 

bentuk antusiasme seorang supporter terhadap klub sepak bola favoritnya. 

Data dalam bentuk lain seperti gambar serta artikel dapat mendukung 

penelitian ini untuk mengetahui seperti apakah wujud dari fanatisme mereka 

terhadap klub sepak bola favoritnya. Selain itu, penelitian ini juga terbatasi 

karena pandemi Covid-19 (Coronavirus Disease) yang melanda berbagai 

penjuru Indonesia. 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian di atas, peneliti mengajukan saran 

sebagai berikut: 

1. Metode pengambilan data yang dipakai tidak hanya wawancara. Tetapi 

observasi dan studi dokumen. Hal ini disarankan agar hasil penelitian bisa 

menjadi lebih kaya dan mendalam. 

2. Bagi supporter klub sepak bola, penelitian ini hendaknya digunakan untuk 

memahami wujud kecintaan terhadap klub sepak bola favoritnya, sebagai alat 

untuk mempertahankan kecintaannya terhadap klub sepak bola favorit, untuk 

mempertahankan rasa fanatisme mereka ke arah yang positif dan tidak 

mengarah ke hal-hal yang bersifat anarkis.
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